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ABSTRAK

ANALISIS PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI SUMBER BELAJAR
(Studi di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro Provinsi Lampung)

Oleh

GITA INDAH MUSTIKA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro. Jenis penelitian kualitatif
ini menggunakan metode deskriptif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan
cara purposive sampling. Sumber data penelitian adalah pendidik, peserta didik,
kepala sekolah, petugas perpustakaan, dan orang tua. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) pengelolaan perpustakaan sudah berjalan dengan baik
dilihat dari adanya sarana, pemeliharaan, perawatan, dan koleksi buku, untuk
koleksi buku fiksi sendiri belum mencapai persentase ideal, (2) pemanfaatan
perpustakaan sudah berjalan dengan baik dilihat dari jam buka layanan, frekuensi
kunjungan, jenis buku yang paling banyak dimanfaatkan, materi pelajaran yang
digunakan, akses peminjaman yang ditawarkan, dan adanya pojok baca yang
mendukung, (3) pembiasaan pendidik melakukan pembelajaran di perpustakaan
sudah berjalan dengan baik dilihat dari jadwal kunjungan dan pembiasaan
perilaku positif yang telah diterapkan, (4) faktor pendukung dan penghambat dari
penggunaan perpustakaan paling banyak dijumpai pada faktor eksternal yaitu
kurang luasnya bangunan perpustakaan sebagai faktor penghambat dan buku yang
bervariasi sebagai faktor pendukung, (5) upaya dalam meningkatkan jumlah
pengunjung dilakukan dengan cara pemberian layanan yang baik, promosi
perpustakaan kepada peserta didik, dan penciptaan kondisi perpustakaan yang
nyaman dan kondusif.

Kata kunci: literasi, perpustakaan, sumber belajar



ABSTRACT

ANALYSIS OF LIBRARY UTILIZATION AS A LEARNING RESOURCE
(Case Study at Al Muhsin Metro Integrated Islamic Elementary School,
Lampung Province)

By

GITA INDAH MUSTIKA

This study aims to describe the use of the library as learning resources at Al
Muhsin Metro Integrated Islamic Elementary School. Types of qualitative
research it uses descriptive method. Data collection technique is done by
purposive sampling method. Sources of research data are educators, students,
principals, librarians, and parents. Data collection technique conducted by
observation, interviews, and documentation. Research result shows that (1) library
management has been going well seen from the existence of facilities,
maintenance, care, and collection of books, for fiction book collection itself has
not reached the ideal percentage, (2) utilization the library has been running well
seen from the service opening hours, frequency visits, the types of books most
used, the subject matter used, loan access offered, and the existence of a reading
corner support, (3) the habit of educators doing learning in the library has been
running well seen from the schedule of visits and habituation positive behavior
that has been implemented, (4) supporting and inhibiting factors of the use of the
library is most often found in external factors, namely the lack of the extent of the
library building as an inhibiting factor and the number of books varies as a
supporting factor, (5) efforts to increase the number visitors is done by providing
good service, promotion library to students, and the creation of library conditions
that are comfortable and conducive.

Keywords: learning resources, library, literacy
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Hal tersebut
memiliki arti bahwa pendidikan sangat memengaruhi kehidupan manusia.
Adanya pendidikan dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan suatu
negara, karena unggulnya suatu negara tidak selalu terkait dengan kekuatan
dan kekuasaan, tetapi hal yang paling mendasar dalam majunya suatu negara
yaitu pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian Alifah (2021)
menyebutkan bahwa pendidikan di Indonesia mempunyai ciri khas dan
kearifan lokal yang tidak dimiliki oleh negara lain, berdasarkan hal tersebut
hendaknya sistem yang digunakan sesuai dengan keadaan masing-masing

daerah untuk mendorong akses dan mutu pendidikan.

Sekolah menjadi salah satu tempat dalam pelaksanaan pendidikan, terutama
sekolah dasar. Sekolah dasar menjadi langkah awal bagi peserta didik dalam
membekali diri dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, maupun penanaman
karakter dalam diri peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, pendidikan di
sekolah dasar memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian Suminiati (2019) ditemukan bahwa adanya
manajemen sumber daya manusia yang baik dapat meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah dasar dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan, salah satunya yaitu penggunaan sarana dan prasarana

sekolah dalam menunjang proses belajar.



Berdasarkan pernyataan tersebut, sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan terkait standar sarana dan prasarana bahwa pada satuan
pendidikan harus memuat kriteria minimal sarana dan prasarana dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sarana dan prasarana meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, bahkan sumber belajar. Berdasarkan
hal tersebut, ketersediaan sumber belajar di satuan pendidikan menjadi hal
wajib untuk dimiliki satuan pendidikan dalam menunjang proses

pembelajaran.

Kehadiran sumber belajar menjadi fondasi dalam berlangsungnya
pembelajaran, sumber belajar sebagai bahan acuan untuk mendapatkan materi
pelajaran. Sumber belajar yang digunakan dapat diperoleh melalui lingkungan
sekolah. Sejalan dengan hasil penelitian Ikhsan dkk., (2017) menyatakan
bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dilakukan
agar peserta didik dapat aktif menggali informasi tentang segala sesuatu yang

ada di sekitarnya dan memberikan pengalaman kepada peserta didik.

Salah satu jenis sumber belajar yang biasa ditemukan di lingkungan sekolah
yaitu perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan sebagai sumber belajar
karena merupakan salah satu fasilitas sekolah yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjang pembelajaran. Perpustakaan menjadi tempat untuk menyimpan
berbagai jenis buku, baik buku pelajaran maupun buku non pelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian Mujiromadhonita (2020) pemanfaatan

perpustakaan dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pemanfaatan perpustakaan menjadi bentuk usaha dalam menciptakan suasana
belajar yang berbeda melalui buku sebagai sumber informasi untuk lebih
mengenal pengetahuan lebih luas lagi. Ariew (2014) dalam Krier (2021)
menyatakan bahwa “The development of the concept of information literacy
in the 1970s and 1980s began shifting the focus from using the library to

understanding how to find and use information more generally, and



librarians began to advocate for libraries not a repositories of books but as
centers for teaching and learning”. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada awalnya perpustakaan hanya digunakan untuk
menemukan, dan menggunakan informasi secara lebih umum, tetapi dalam
perkembangannya perpustakaan bukan lagi sebagai repositori, tetapi sebagai
pusat pembelajaran dan proses belajar.

Perpustakaan sekolah sebagai pusat informasi untuk memenuhi kebutuhan
penggunanya dalam bidang ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan Iztihana
dan Mecca (2019) yang menyatakan bahwa perpustakaan sekolah sebagai
sarana vital bagi peserta didik dalam mendapatkan akses informasi, ilmu
pengetahuan, dan sebagai upaya memupuk minat kunjung dan minat baca
peserta didik. Ketersediaan informasi tersebut tidak terlepas dari koleksi buku

yang dimiliki perpustakaan.

Sebagaimana Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, yang telah mengatur presentase koleksi
perpustakaan bahwa perbandingan buku di perpustakaan harus memuat
sebesar 60% untuk buku non fiksi dan sebanyak 40% untuk buku fiksi.
Berdasarkan hal tersebut, perpustakaan perlu dimanfaatkan guna memenubhi

kebutuhan peserta didik dalam memperoleh informasi.

Keberadaan sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam menciptakan
perpustakaan sebagai lingkungan belajar. Berdasarkan hasil penelitian Mei et
al., (2020 bahwa adanya perpustakaan di jenjang pendidikan dapat
meningkatkan lingkungan fisik sebagai ruang pembelajaran yang efektif. Hal
tersebut diperkuat juga oleh hasil penelitian Syafie et al., (2012) bahwa
dibutuhkan sumber daya manusia yang secara khusus dapat mengelola
perpustakaan tanpa mengganggu pekerjaan pendidik dalam mengajar peserta
didik. Seseorang yang memiliki kewajiban mengelola perpustakaan harus

terlatih dalam mengurus berbagai keperluan, seperti memeriksa buku masuk



dan keluar, memproses buku baru dan pilihan, serta membantu pendidik
dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.

Sumber daya manusia yang terlibat dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar terdiri dari sebagian besar warga sekolah seperti peserta didik,
petugas perpustakaan, kepala sekolah dan pendidik. Pendidik sebagai
seseorang yang memiliki tugas dan peran penting dalam memanfaatkan
sarana dan prasarana sekolah, salah satunya yaitu perpustakaan. Sumber daya
manusia yang unggul tercipta karena adanya pendidik, dan sumber daya
manusia tersebut perlu dibangun sejak dasar yaitu pada jenjang sekolah dasar.

Keberadaan pendidik menjadi kunci dari keberhasilan belajar yang juga
menjadi tujuan dari adanya pendidikan itu sendiri. Sejalan dengan hal
tersebut, menurut Susanto (2013) pendidik yang profesional memiliki
kemampuan dalam membantu peserta didik belajar. Oleh karena itu, pendidik
harus memiliki kompetensi yang mampu menggambarkan dirinya sebagai

seorang pendidik yang dapat menjadi contoh dan teladan bagi peserta didik.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik terbagi menjadi empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Berdasarkan hasil penelitian
Ramaliya (2018) pendidik yang berkompeten akan mampu mengelola

kelasnya, sehingga belajar para peserta didik berada pada tingkat optimal.

Melalui kompetensi pendidik tersebut, seorang pendidik harus mampu
menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar oleh pendidik menjadi upaya
mengenalkan dan membawa peserta didik untuk lebih dekat dengan bahan
bacaan dan memperkaya diri dengan berbagai informasi yang diperoleh
melalui buku, dengan begitu peserta didik akan terbiasa mengunjungi
perpustakaan untuk membaca. Hal ini secara tidak langsung merupakan

bentuk dari kegiatan literasi membaca.



Tim PIRLS Indonesia (2011) dalam Asteria (2014) memperoleh data dari
PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study), yang
menyebutkan bahwa rata-rata skor prestasi literasi membaca peserta didik
kelas IV di Indonesia adalah 405, berada signifikan di bawah rata-rata
internasional yaitu 500. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui
kemampuan peserta didik Indonesia untuk literasi membaca di bawah rata-

rata skor internasional.

Hal tersebut diperkuat dengan data yang diperoleh PISA (Program for
International Student Asesment) tahun 2018 yang dikutip Hewi dan Muh
(2020) pada kenyataannya Indonesia menempati peringkat 74 dari 79 negara
pada bidang membaca, peringkat 73 dari 79 negara pada bidang matematika,
dan peringkat 71 dari 79 negara pada bidang sains. Hal tersebut menandakan
bahwa Indonesia termasuk 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi
rendah, dan dari ketiga literasi yang diujikan tersebut, literasi membaca

menjadi jenis literasi yang menempati peringkat terbawah.

Sejalan dengan data yang diperoleh PIRLS dan PISA, Jaya dkk., (2021)
mengutip dari hasil penelitian Perpustakaan Nasional pada tahun 2017 bahwa
rata-rata orang Indonesia hanya membaca buku 3-4 kali per minggu, dengan
durasi waktu membaca per hari 30-59 menit, dengan jumlah buku yang di

tamatkan per tahun rata-rata hanya 5-9 buku.

Berdasarkan tingkat literasi membaca yang tergolong rendah di Indonesia,
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar oleh pendidik menjadi hal
yang perlu dipertimbangkan dalam menanamkan kebiasaan sejak dini kepada
peserta didik untuk memiliki kesadaran dalam hal membaca. Pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar masih menjadi tantangan sendiri di
tengah perkembangan teknologi yang semakin cepat. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan Nurpratama (2018) bahwa tuntutan perkembangan zaman

dengan hadirnya internet, membuat pengunjung bergantung pada sumber di



internet yang dapat diakses dengan mudah dan praktis, sehingga pengunjung
meninggalkan perpustakaan dan memunculkan pemikiran terhadap
perpustakaan baik oleh internal maupun eksternal yang memandang bahwa

perpustakaan membosankan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pemanfaatan perpustakaan perlu
dipersiapkan dan dirancang sedemikian rupa untuk kenyamanan pengguna,
baik dari segi sarana dan prasarana, koleksi buku, bahkan penciptaan
lingkungan perpustakaan yang menyenangkan sebagai sumber belajar di
sekolah.

Permasalahan dari pemanfaatan perpustakaan juga disampaikan oleh
Bramasta dan Dedy (2017) dilihat dari hasil penelitiannya bahwa jumlah
buku dan peralatan yang ada di perpustakaan belum sesuai dengan mata
pelajaran dan jumlah peserta didik yang ada di sekolah sehingga kondisi
sarana dan prasarana perpustakaan di sekolah dasar yang diteliti belum sesuai

dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah.

Sejalan dengan penjelasan di atas, adanya tumpang tindih antara
permasalahan dengan pentingnya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar dan didukung dengan observasi yang telah dilakukan peneliti terhadap
perpustakaan beberapa SD di Kota Metro, ditemukan terdapat sekolah yang
belum memiliki petugas perpustakaan khusus dan terdapat sekolah yang
sudah cukup baik maupun baik, hanya saja terdapat perbedaan jumlah buku

dan jenis buku di setiap sekolah.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti,
ditemukan bahwa di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro tempat peneliti
melakukan penelitian terdapat perpustakaan yang digunakan oleh pendidik
sebagai sumber belajar untuk peserta didik. Pendidik menggunakan
perpustakaan sebagai sumber belajar sesuai dengan kebutuhan, jika ada

materi atau mata pelajaran tertentu yang mengharuskan menggunakan



perpustakaan, seorang pendidik akan mengarahkan peserta didik ke

perpustakaan untuk mencari referensi buku yang dibutuhkan, bahkan

menggunakan perpustakaan sebagai tempat untuk belajar baik pada kelas

rendah maupun kelas tinggi.

Peneliti melihat hal menarik di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro, selain

perpustakaan yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar oleh pendidik,

peserta didiknya ikut aktif dalam mengunjungi perpustakaan baik hanya

sekedar membaca di perpustakaan atau meminjam buku untuk dibawa pulang.

Berikut data koleksi perpustakaan di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro
pada tahun 2021.

Tabel 1. Data Koleksi Perpustakaan SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro

No Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar
1 Buku Teks 200 10.000

2 Buku Fiksi 550 3000

3 Buku Non Fiksi 1000 2000

4 Koleksi Audio 35 500

5 Buku Referensi 50 650

6 Koleksi Koran 1 25

7 Koleksi Majalah 5 30r

Sumber : Dokumentasi Petugas Perpustakaan SD Islam Terpadu Al Muhsin

Metro

Berdasarkan data tersebut, maka diperoleh koleksi yang dimiliki oleh

perpustakaan SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro sebanyak 19.205

eksemplar buku dan sekitar 1.836 judul buku. Selain itu, perpustakaan di SD

Islam Terpadu Al Muhsin Metro pernah menjadi Juara Il LCT Jambore

Perpustakaan. Lomba ini diperuntukkan bagi pustakawan atau petugas

perpustakaan terkait materi tentang perpustakaan, seperti sejarah berdirinya

perpustakaan sampai pada jenis dan kode buku dalam perpustakaan. Hal ini

membuktikan bahwa kualitas petugas perpustakaan yang mendukung dapat




membantu pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber

belajar.

Pelayanan perpustakaan yang diberikan di SD Islam Terpadu Al Muhsin
Metro yaitu berupa akses kepada pendidik maupun peserta didik untuk
menggunakan perpustakaan dari pukul 07.30 s.d 14.30 pada hari senin-jumat.
Peneliti juga memperoleh data di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro pada
tahun 2021, bahwa sebanyak 320 orang mengunjungi perpustakaan setiap
bulannya dengan jumlah buku yang dipinjam perbulan sebanyak 450
eksemplar, dan untuk jumlah buku yang dibaca perbulan sebanyak 225
eksemplar. Selain itu, setiap kelas di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro
memiliki pojok baca yang dapat dimanfaatkan peserta didik untuk membaca

diwaktu luang selain ke perpustakaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa perpustakaan sebagai sumber belajar harus memperhatikan kondisi
kelayakan secara fisik dan kualitas bacaan yang ditawarkan untuk dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh pendidik dalam proses pembelajaran.
Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar menjadi langkah optimal
untuk menciptakan suasana dan pengalaman belajar yang baru kepada peserta
didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Analisis Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar

(Studi di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro Provinsi Lampung)”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah.

2. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah.

3. Pembiasaan pendidik melakukan pembelajaran di perpustakaan.



4. Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan perpustakaan
sebagai sumber belajar.

5. Peningkatan jumlah pengunjung.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber

belajar oleh pendidik di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro, maka

disusunlah pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar di
sekolah?

2. Bagaimanakah pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di
sekolah?

3. Bagaimanakah pembiasaan pendidik melakukan pembelajaran di
perpustakaan?

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan
perpustakaan sebagai sumber belajar?

5. Bagaimanakah peningkatan jumlah pengunjung dalam memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar di
sekolah.

2. Mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di
sekolah.

3. Mendeskripsikan pembiasaan pendidik melakukan pembelajaran di
perpustakaan.

4. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan

perpustakaan sebagai sumber belajar.
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Mendeskripsikan peningkatan jumlah pengunjung dalam memanfaatkan

perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

terlibat, adapun manfaatnya dapat ditinjau dari segi teoritis dan praktis.

1.

Secara teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan

data pengembangan teori mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai

sumber belajar oleh pendidik di sekolah dasar.

Secara Praktis

Manfaat penelitian secara praktis diperuntukkan bagi para pemangku

kepentingan pendidikan untuk dijadikan solusi dari permasalahan yang

terjadi.

a.

Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber masukan dan
refleksi bagi pendidik tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran di sekolah.

Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peserta didik
untuk dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar
dalam hal literasi dan mencari referensi.

Kepala sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi kepala
sekolah dalam mengelola dan merawat perpustakaan sebagai sumber
belajar

Petugas Perpustakaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi bagi petugas
perpustakaan dalam mengelola dan mengatur perpustakaan yang
dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
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e. Orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi orang tua
dalam mendidik anaknya dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar.

f.  Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti
lain dalam mengkaji atau melakukan penelitian tentang pemanfaatan

perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah.

F. Definisi Istilah

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian, maka uraian definisi istilah

dalam penelitian ini, sebagai berikut.

1. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang terstruktur di
lingkungan sekolah dengan adanya interaksi antara pendidik dan
peserta didik.

2. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah seperangkat bahan atau alat yang digunakan
pendidik dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah.

3. Perpustakaan
Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas sekolah yang berisikan
koleksi buku pelajaran maupun buku non pelajaran.

4. Pengelolaan Perpustakaan
Pengelolaan perpustakaan merupakan sebuah usaha yang dilakukan
dalam memenuhi ketersediaan berbagai macam koleksi buku, baik
buku pelajaran maupun buku non pelajaran, selain itu terkait dengan
sarana perpustakaan seperti kursi, meja, rak buku, dan sarana
penunjang lainnya, serta pemeliharaan dan perawatan perpustakaan
dalam menjaga kualitas dan kelayakan buku maupun sarana yang

digunakan.
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5. Pemanfaatan Perpustakaan

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar meliputi jam buka
yang diberikan dalam menggunakan perpustakaan, frekuensi
pengunjung dalam mengunjungi perpustakaan, jenis buku yang
digunakan dalam belajar, penggunaan perpustakaan pada materi
pelajaran tertentu, kemudahan akses peminjaman yang diberikan oleh
pendidik maupun petugas perpustakaan, dan pojok baca dalam
menunjang penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar.

. Pembiasaan Melakukan Pembelajaran di Perpustakaan
Pembiasaan dalam melakukan pembelajaran di perpustakaan
merupakan aktivitas yang dilakukan pendidik dalam memberi stimulus
kepada peserta didik untuk terbiasa mengunjungi perpustakaan sebagai
sumber belajar.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Perpustakaan
Faktor pendukung dan penghambat dari penggunaan perpustakaan
sebagai sumber belajar berasal dari faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kebutuhan pribadi, motif, dan minat,
sedangkan faktor eksternal meliputi koleksi buku, fasilitas sarana dan
prasarana.

Faktor pendukung dari penggunaan perpustakaan merupakan sebuah
faktor pendorong, sedangkan faktor penghambat dari penggunaan
perpustakaan merupakan sebuah faktor yang menghalangi dari
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar.

. Peningkatan Jumlah Pengunjung Perpustakaan

Peningkatan jumlah pengunjung perpustakaan merupakan adanya
peningkatan terkait jumlah pengunjung perpustakaan sebagai hasil dari
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
manusia. Menurut Makki (2019) belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja oleh setiap individu,
sehinggga terjadi perubahan dalam berbagai aspek yaitu dari yang tidak
tahu menjadi tahu, dan perubahan-perubahan lainnya. Sehingga dapat
dikatakan belajar sebagai suatu proses interaksi yang menyebabkan

perubahan dalam diri individu.

Belajar menitik beratkan pada suatu proses bukan hasil. Hal ini sejalan
dengan Djamaluddin dan Wardana (2019) belajar merupakan sesuatu yang
berproses dan merupakan unsur yang fundamental dalam masing-masing
tingkatan pendidikan. Berdasarkan pendapat tesebut, belajar tidak semata-
mata melihat hasil atau bagian akhirnya saja, tetapi selama proses itu

masih berlangsung maka hal tersebut dinamakan belajar.

Setiap orang memiliki caranya tersendiri dalam belajar. Menurut Makki
(2019) belajar bagi setiap orang dapat dilakukan dengan cara berbeda.
Ada belajar dengan cara melihat, menemukan dan juga meniru. Melalui
belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan dan perubahan dalam
dirinya baik secara kognitif, psikis, maupun fisik. Ketiga ranah belajar

tersebut saling berhubungan satu sama lain.
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Berdasarkan tiga ranah dalam belajar tersebut, Magdalena dkk., (2020)
merujuk pada taksonomi bloom yang dibuat untuk tujuan pendidikan.
Taksonomi ini dikenalkan pertama kali oleh Benjamin S.Bloom pada
tahun 1956. Ranah kognitif berkaitan dengan ingatan atau pengenalan
terhadap fakta-fakta tertentu yang memungkinkan berkembangnya
kemampuan intelektual. Ranah afektif berkaitan dengan perkembangan
perasaan, sikap, nilai dan emosi. Ranah psikomotor berkaitan dengan

kegiatan-kegiatan manipulatif atau keterampilan motorik.

Perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang, secara tidak langsung
akan merubah perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan,
seseorang telah menerima stimulus atau sesuatu yang dapat merangsang
pikirannya, kemudian diaplikasikan dalam bentuk tindakan, baik dalam
hal pengetahuan, sikap, keterampilan dan hal-hal lainnya. Belajar dapat
dilakukan dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja, sehingga banyak

faktor yang dapat memengaruhi perubahan diri.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan perubahan dalam diri baik
dalam hal kogpnitif, afektif, maupun psikomotorik. Belajar dapat dilakukan
oleh siapa saja dan dimana saja, karena belajar bukan merupakan hal yang
terstruktur, tetapi suatu hal yang dapat merubah seseorang dari tahu
menjadi tahu atau yang awalnya tidak bisa menjadi bisa.

. Teori Belajar

Secara umum terdapat empat macam teori belajar, yaitu teori belajar
behavioristik, teori belajar kognitif, humanistik dan teori belajar
konstruktivistik. Berdasarkan macam-macam teori belajar tersebut yang
menjadi landasan teori dari penggunaan perpustakaan sebagai sumber
belajar yaitu teori konstruktivistik. Menurut Herliani dkk., (2021)
pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang lebih

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan
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serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Peserta didik diberi
kesempatan untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri dan

kesempatan untuk berfikir tentang pengalamannya.

Teori konstruktivistik dikemukakan oleh tiga tokoh. Berikut penjelasan

teori konstruktivistik menurut Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan John

Dewey yang dikutip dari Ummi dan Indrya (2016).

1) Jean Piaget
Jean Piaget menyatakan teori konstruktivistik sebagai hasil dari
konstruksi pengetahuan awal yang telah dimiliki dengan pengetahuan
yang baru diperoleh.

2) Lev Vygotsky
Lev Vygotsky membagi teori konstruktivistik menjadi 2 bagian yaitu
(1) Zone of Proximal Development merupakan kemampuan
pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa maupun
dengan teman sejawat yang lebih mampu, dan (2) Scaffolding
merupakan pemberian bantuan kepada peserta didik pada tahap awal
pembelajaran, dengan tahap selanjutnya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengambil alih tanggung jawab yang
lebih besar.

3) John Dewey
John Dewey menyatakan teori konstruktivistik sebagai kegiatan
belajar yang bergantung pada pengalaman dan minat peserta didik atau

student center.

Pendapat ketiga tokoh tersebut diperkuat oleh pernyataan Masgumelar dan
Pinton (2021) bahwa pandangan konstruktivis memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menggunakan strateginya sendiri dalam belajar
secara sadar, sedangkan pendidik hanya membimbing ke tingkat

pengetahuan yang lebih tinggi.
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Berdasarkan teori belajar konstruktivistik tersebut dapat diketahui bahwa
teori belajar konstruktivistik tidak menekankan kepada stimulus dan
respon, karena perpustakaan sendiri merupakan benda mati yang tidak
dapat memberikan respon, akan tetapi mengonstruksikan pengetahuan
awal yang telah dimiliki peserta didik dengan pengetahuan baru yang

dapat diperoleh melalui perpustakaan.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, teori belajar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruktivistik. Teori belajar
konstruktivistik mengonstruksikan pengetahuan awal dengan pengalaman
maupun pengetahuan baru, sehingga pengetahuan yang telah diperoleh peserta
didik sebelumnya dapat dikonstruksikan dengan perpustakaan yang

menyediakan berbagai jenis buku.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pengertian pembelajaran tidak terlepas dari pengertian belajar. Menurut
Makki (2019) belajar dan pembelajaran menjadi satu rangkaian kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan. Belajar sebagai proses perubahan yang
terjadi dalam diri individu, sedangkan pembelajaran adalah sebuah
kegiatan dari belajar itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran
diartikan sebagai kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dan
pendidik.

Kegiatan belajar antara pendidik dan peserta didik akan menimbulkan
sebuah interaksi yang dapat dibantu dengan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Menurut Astawa dan | Gede (2018) pembelajaran
sebagai bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, pembentukan sikap, dan kepercayaan diri peserta
didik.
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Interaksi peserta didik dan pendidik menjadi poin utama dalam pengertian
pembelajaran. Pembelajaran sebagai suatu perpaduan antara belajar dan
mendidik, belajar dilakukan oleh peserta didik dimana peserta didik akan
mengalami proses dalam pemerolehan ilmu dan hal-hal baru, sedangkan
mendidik merupakan tindakan yang dilakukan pendidik untuk
memberikan ilmu dan sebagai contoh teladan bagi peserta didik.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dianalisis bahwa pembelajaran
adalah kegiatan yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik di

lingkungan belajar dengan memanfaatkan sumber belajar. Sehingga,
pendidik perlu memiliki kompetensi sebagai bentuk jati diri menjadi
seorang pendidik dan peserta didik dapat mempseroleh pembelajaran

yang bermakna.

Komponen-komponen Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bentuk kegiatan belajar dalam mencapai tujuan
yang telah direncanakan dengan berbagai komponen di dalamnya.
Menurut Pane (2017) pembelajaran mengandung komponen yang satu
sama lain saling berinteraksi, yaitu pendidik, peserta didik, tujuan, materi,
metode, alat, dan evaluasi.

1) Pendidik dan peserta didik
Peserta didik dan pendidik masing-masing mempunyai
kedaulatan yang sama dalam proses pembelajaran. Pendidik
adalah pelaku utama dalam merencanakan, mengarahkan, dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selaras dengan hal
tersebut pengalaman dan pengetahuan peserta didik tidak dapat
diperoleh dengan sendirinya tanpa bantuan pendidik.

2) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, sehingga pendidik memiliki pedoman dan
sasaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.

3) Materi pembelajaran
Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan
dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya materi pembelajaran
proses pembelajaran tidak akan berjalan. Oleh karena itu,
pendidik perlu menguasai materi pelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik.
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4) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada proses
pembelajaran metode sangat diperlukan oleh pendidik,
penggunaan metode dapat dilakukan secara bervariasi sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai.

5) Alat pembelajaran
Alat pembelajaran merupakan media yang berfungsi sebagai alat
bantu mencapai tujuan pembelajaran. Alat pembelajaran dapat
berupa orang, makhluk hidup, benda-benda, dan segala sesuatu
yang dapat digunakan pendidik sebagai perantara untuk
menyajikan bahan pelajaran.

6) Evaluasi pembelajaran
Evaluasi berfungsi untuk melihat keberhasilan peserta didik
dalam pembelajaran dan berfungsi sebagai umpan balik bagi
pendidik atas kinerja yang telah dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut dapat dianalisis bahwa pembelajaran memiliki
komponen-komponen yang saling berhubungan antara satu dengan yang
lain, sehingga tanpa adanya salah satu komponen, maka proses
pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. Pendidik dan peserta didik
menjadi pelaku dari terlaksananya proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran menjadi sasaran yang hendak dicapai dalam proses
pembelajaran. Materi pembelajaran sebagai substansi yang akan
disampaikan dalam proses pembelajaran. Alat pembelajaran menjadi alat
bantu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran sendiri menjadi umpan balik dari proses pembelajaran.

C. Kompetensi Pendidik
1. Pengertian Kompetensi Pendidik
Pendidik memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Rosni (2021) kompetensi pendidik dibutuhkan untuk
menghadapi perkembangan di era digital saat ini. Pendidik sebagai tokoh
utama dalam pendidikan dituntut untuk menjadi sosok yang dapat
menjadi teladan dan contoh bagi peserta didik. Hal tersebut dapat

terwujud jika pendidik memiliki sebuah kompetensi.
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Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Competence means
fitness or ability” yang berarti kecakapan kemampuan. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia dalam Novauli (2015) kompetensi sebagai
kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan sesuatu. Menurut Novauli
(2015) kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Hal ini
sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Bab | Pasal 1 Ayat 10, bahwa kompetensi
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dikuasai oleh seorang pendidik dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai seorang pendidik secara profesional. Novauli
(2015) juga menambahkan bahwa:

Kompetensi pendidik diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu
tugas dalam mengajar maupun mendidik, selain itu penguasaan
dalam hal keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan proses pendidikan yang dilakukan. Oleh
karena itu, kompetensi tidak hanya berkenaan dengan kemampuan
pendidik dalam menyajikan pelajaran di depan kelas, melainkan
termasuk keterampilan guru dalam mendidik dan menanamkan
sikap yang baik kepada peserta didik dalam proses belajar.

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap pendidik akan menunjukkan
bagaimana kualitas dari pendidik yang sebenarnya. Kompetensi tersebut
akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan
maupun sikap pendidik dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik

yang profesional.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpukan bahwa kompetensi pendidik
adalah sebuah kemampuan yang dimiliiki pendidik dalam perannya
sebagai panutan bagi peserta didik, sehingga kompetensi yang dimiliki
pendidik akan menunjukkan kualitas dari seorang pendidik itu sendiri,
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2. Macam-macam Kompetensi Pendidik
Pendidik profesional tidak hanya menguasai satu kompetensi saja, tetapi
pendidik profesional harus mampu memiliki keempat kompetensi
sebagaimana yang diamanatkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pada Bab VI Pasal 10 Ayat 1, bahwa pendidik
perlu memiliki empat keterampilan, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Empat kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik tersebut dijelaskan
di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2017 tentang Guru, sebagai berikut.

a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pendidik dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik.

b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang mencakup
kepribadian sekurang-kurangnya meliputi beriman dan bertakwa,
berakhlak mulia, bijaksana, demokratis, mantap, berwibawa,
stabil, dewasa, jujur, sportif, menjadi teladan, obyektif dalam
mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara
mandiri dan berkelanjutan.

c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang sekurang-
kurangnya meliputi cara berkomunikasi, menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi, bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan
pendidikan, orang tua, dan wali, bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar, serta menerapkan prinsip persaudaraan sejati.

d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan pendidik dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni
dan budaya.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dianalisis bahwa untuk mencapai tujuan
pendidikan seorang pendidik harus memiliki empat kompetensi untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Keempat
kompetensi pendidik tersebut yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional.
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Kompetensi pedagogik sebagai kompetensi yang mengarahkan pendidik
untuk mampu dalam mendidik dan mengajar peserta didik dengan melihat
kondisi peserta didik. Kompetensi kepribadian sebagai kompetensi yang
mengarahkan pendidik untuk menjadi contoh yang baik bagi peserta didik.
Kompetensi sosial sebagai kompetensi yang mengarahkan pendidik untuk
mampu berkomunikasi dengan peserta didik menggunakan bahasa tubuh dan
ucapan yang dapat diterima oleh peserta didik. Kompetensi profesional
sebagai kompetensi yang mengarahkan pendidik untuk mampu bersikap
profesional dan bertanggung jawab akan tugasnya sebagai pendidik, seperti

memanfaatkan sumber belajar dalam proses pembelajaran.

D. Sumber Belajar
1. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar atau dalam bahasa inggris disebut learning resources
merupakan salah satu komponen yang dapat dimanfaatan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Samsinar (2019) pendidik
harus memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran. Hal lain
disampaikan oleh Supriadi (2015) yang menyampaikan bahwa sumber
belajar adalah semua sumber yang dimanfaatkan peserta didik sebagai
sumber untuk kegiatan belajar dan dapat meningkatkan kualitas
belajarnya. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Cahyadi (2019) sumber
belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu
yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara
terpisah maupun secara terkombinasi, sehingga mempermudah peserta

didik dalam mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
merupakan alat yang dapat digunakan pendidik untuk menunjang proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah

direncanakan.
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2. Jenis-jenis Sumber Belajar
Sumber belajar memiliki fungsi utama dalam mempermudah peserta didik
menerima pembelajaran. Oleh karena itu, tidak hanya satu sumber belajar
yang digunakan dalam menunjang peroses pembelajaran, tetapi ada
berbagai jenis sumber belajar yang dapat digunakan di sekolah untuk
meningkatkan penerimaan pembelajaran oleh peserta didik. Dikutip dari
Cahyadi (2019) membedakan enam jenis sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran, diantaranya ada sumber belajar berbentuk
pesan, orang, bahan dan program, alat, metode, dan alat. Penjabaran dari
keenam jenis sumber belajar tersebut, sebagai berikut.

a. Pesan

Pesan adalah sebuah materi baik formal maupun informal yang

dapat dimanfaatkan sebagai bahan atau sumber belajar. Pesan

formal adalah pesan dan informasi yang dikeluarkan oleh
lembaga resmi seperti pemerintah dan non pemerintah atau yang
diberikan pendidik dalam situasi pembelajaran. Pesan non
formal adalah sebuah pesan yang terdapat di lingkungan sekitar
seperti cerita rakyat, legenda, prasasti dan relief pada candi
termasuk pesan dan informasi teks pada buku, modul, dan lain
sebagainya yang dapat digunakan sebagai sumber atau bahan
pembelajaran.

b. Orang

Orang dapat menjadi sumber belajar, hal ini karena dari

seseorang kita dapat memeroleh informasi dan pengetahuan

baru, sehingga setiap orang dapat berperan sebagai sumber
belajar dan bahan pembelajaran. Secara umum, orang dapat
dibagi menjadi dua kelompok:

a) Kelompok orang yang didesain khusus sebagai sumber
belajar utama yang dididik secara profesional untuk menjadi
pengajar. Tugas utamanya adalah mengajar, memberikan
bimbingan dan pelatihan, seperti pendidik, instruktur dan
widyaiswara, termasuk kepala sekolah, laboran, pustakawan,
dan lain-lain.

b) Kelompok orang yang memiliki profesi selain tenaga yang
berada di lingkungan pendidikan dan profesinya tidak
terbatas. Misalnya pedagang, politisi, tenaga kesehatan,
petani, arsitek, psikolog, polisi, pengusaha, tokoh
masyarakat, pemuka agama, budayawan, dan lain-lain.

c. Bahan dan Program

Bahan dan program dalam sumber belajar merupakan suatu

format yang digunakan sebagai program pendukung dalam

menyimpan pesan-pesan pembelajaran atau biasa disebut
dengan perangkat lunak (software), seperti buku paket, teks,
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handbook, modul, program video, audio, film, OHT (Over Head
Transparancy), program slide, alat peraga, dan sebagainnya.

d. Alat
Alat dalam sumber belajar adalah benda-benda yang berbentuk
fisik atau disebut juga dengan perangkat keras (hardware) yang
berfungsi sebagai sarana atau alat bantu untuk menyajikan
bahan-bahan, seperti pesan, orang, bahan dan porgram. Alat
sebagai sumber belajar dapat dijadikan sebagai bahan-bahan
atau sumber pembelajaran. Misalnya, multimedia, projector,
slide projector, OHP, film, tape recorder, dan sebagainnya.

e. Metode
Metode adalah cara atau langkah-langkah yang digunakan dalam
penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa metode pembelajaran
yang sering digunakan oleh pendidik antara lain, demonstrasi,
diskusi, ekspositori atau ceramah, permainan atau simulasi,
tanya jawab, sosiodrama, praktikum dan sebagainnya.

f. Latar
Latar sebagai sumber belajar adalah sebuah situasi dan kondisi
lingkungan belajar, dimana pembelajaran berada disekolah
maupun lingkungan yang berada di luar sekolah, baik yang
dirancang secara sengaja maupun yang secara khusus disiapkan
dan dapat digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran. Contoh
dari latar atau tempat yang dapat dijadikan sumber belajar ialah
pengaturan ruang, pencahayaan, ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, tempat workshop, halaman sekolah, kebun
sekolah, lapangan sekolah, lingkungan alam dan sebagainnya.

Berdasarkan hal tersebut dapat dianalisis bahwa jenis-jenis sumber belajar
terdiri dari, pesan, orang, bahan dan program, alat, metode, dan latar.
Sumber-sumber belajar tersebut merupakan komponen-komponen yang dapat
dimanfaatkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan pendidik di sekolah yaitu sumber
belajar berupa latar, artinya sebuah sumber belajar yang berkaitan dengan
lingkungan belajar peserta didik. Lingkungan belajar tidak harus selalu di
dalam kelas, tetapi semua lingkungan yang ada di sekitar peserta didik yang
dapat dijadikan tempat belajar untuk menciptakan suasana baru dalam belajar,

seperti perpustakaan.
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E. Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar
1. Pengertian Perpustakaan

Secara etimologis perpustakaan berasal dari kata “pustaka” yang berarti
kitab atau buku- buku. Buku memuat berbagai informasi bagi
penggunanya. Selaras dengan Endarti (2022) yang menjelaskan bahwa
perpustakaan sebagai tempat penyimpanan ilmu dan informasi. Sejalan
dengan hal tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2014 tentang Perpustakaan, menyatakan bahwa
perpustakaan adalah sebuah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya
cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka. Eskha (2018) juga menjelaskan bahwa:

Perpustakaan adalah sebuah tempat yang digunakan untuk
menyimpan informasi baik berupa cetak maupun elektronik.
Informasi berbentuk cetak, seperti buku, koran, jurnal, majalah,
karya tulis, dan karya lukisan, sedangkan contoh dari informasi
berbentuk elektronik yaitu pita kaset, film, dan slide. Informasi
cetak maupun elektronik tersebut disimpan menurut tatanan
tertentu yang digunakan pengunjung untuk dibaca atau dipinjam
dan bukan untuk dijual.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah
sebuah tempat yang berisikan berbagai jenis buku cetak yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. Perpustakaan menjadi salah satu
bentuk sarana dalam mendapatkan informasi secara langsung melalui

buku yang dibaca.

2. Perpustakaan Sekolah
Sebagai institusi yang mengelola koleksi karya tulis untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan, perpustakaan sekolah sebagai fasilitas yang dapat
dimanfaatkan untuk menambah informasi dan berbagai hal baru. Syam
dkk., (2021) menyatakan bahwa:

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang ada di sekolah, perpustakaan sekolah sebagai
sumber kegiatan belajar mengajar yang dapat digunakan oleh
pendidik maupun peserta didik, karena belajar tidak hanya terbatas
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dengan pendidikan yang di dalam kelas saja melainkan juga di
perpustakaan. Belajar di dalam kelas memiliki sifat terbatas pada
kemampuan pendidik, peralatan, waktu, dan kurikulum pengajaran.
Oleh karena itu, perpustakaan sekolah harus dapat dijadikan tempat
atau sarana dalam membantu peserta didik dalam meningkatkan
semangat belajar, menumbuhkan minat membaca, dan melatih
untuk belajar secara mandiri.

Hal tersebut sejalan dengan Rohmadhani dkk., (2019) yang menyatakan
bahwa, perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang diorganisasi
secara sistematis dalam suatu ruang untuk membantu peserta didik dan
pendidik dalam proses belajar mengajar, perpustakaan sekolah tersebut
berisikan kumpulan koleksi pustaka, baik buku-buku maupun bukan buku

(non book material).

Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan di sekolah dimanfaatkan
untuk mencari informasi terkait materi pelajaran dalam proses
pembelajaran. Menurut Kurniawan (2020) proses pembelajaran pada
suatu materi pelajaran perlu memanfaatkan sumber belajar yang dapat
mengikutsertakan peran aktif peserta didik, yaitu dengan pemanfaatan
sumber belajar perpustakaan yang mengajak peserta didik untuk memilih

sumber belajar mana yang menarik dalam proses pembelajaran.

Perpustakaan yang baik dan dapat digunakan sebagai pusat informasi
harus memiliki kelengkapan buku yang nantinya dapat dimanfaatkan
untuk belajar. Sebagaimana Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah perihal koleksi
perpustakaan pada poin jumlah koleksi, bahwa perbandingan buku di
perpustakaan sebesar 60% untuk buku non fiksi dan sebanyak 40% untuk
buku fiksi, dengan ketentuan bila 1 sampai dengan 6 rombongan belajar,
maka perlu jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampai dengan 12
rombongan belajar perlu memiliki jumlah buku sebanyak 1.500 judul, dan
13 sampai dengan 24 rombongan belajar perlu memiliki jumlah buku
sebanyak 2.000 judul.
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Sejalan dengan hal tersebut, Huda (2017) menyatakan bahwa koleksi
perpustakaan dapat ditambahkan dengan memperhatikan perkembangan
informasi dan teknologi, serta referensi yang terbaru. Semakin bervariasi
koleksi sebuah perpustakaan, maka akan semakin menarik perhatian

pengunjung untuk berkunjung ke perpustakaan.

Perpustakaan dalam proses pembelajaran di sekolah dimanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran maupun diluar jam pelajaran, sehingga keberadaan
perpustakaan di sekolah tidak serta merta menjadi pajangan tanpa
dimanfaatkan. Hal tersebut sejalan dengan Yuliana dan Syntia (2021)
bahwa adanya perpustakaan di sekolah akan mendorong pendidik untuk

berinisiatif memanfaatkan perpustakaan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar adalah upaya penggunaan perpustakaan
untuk menunjang proses pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai

sumber infomasi yang diperoleh dari koleksi perpustakaan seperti buku
pelajaran, bahkan non-buku seperti kliping, koran, dan sejenisnya.

F. Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di Sekolah Dasar
1. Pemanfaatan Perpustakaan
Ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah sejatinya sudah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 terkait
standar sarana dan prasarana bahwa setiap satuan pendidikan harus
memiliki sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan kebutuhan pada
setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dalam mencapai tujuan

pembelajaran.
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Sarana dan prasarana yang ada di sekolah termasuk di dalamnya
perpustakaan tidak terlepas dari tanggung jawab semua pihak yang
bersangkutan dalam melakukan pemeliharaan. Menurut Karmatang dkKk.,
(2021) dalam usaha pemeliharaan bahan pustaka harus ada kerja sama dan
dukungan dari semua pihak pengelola perpustakaan.

Perawatan perpustakaan juga tidak luput menjadi tanggung jawab satuan
pendidikan. Sebagaimana Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah perihal perawatan
terhadap perpustakaan, bahwa pada poin pertama perpustakaan
melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara pengendalian
kondisi ruangan dengan menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban
udara, serta pada poin kedua perpustakaan melakukan perbaikan bahan

perpustakaan yang rusak paling sedikit 1 tahun sekali.

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar mengarahkan setiap
satuan pendidikan untuk senantiasa memelihara dan merawat keberadaan
perpustakaan di sekolah, sehingga perpustakaan dapat menjalankan
perannya sebagai bentuk dari sumber belajar. Berdasarkan hal tersebut,
menurut Eskha (2018) secara umum peran-peran perpustakaan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Sebagai Pusat Informasi
Sebagai pusat informasi, perpustakaan menjadi tempat untuk
memberikan suatu informasi. Hal ini disebabkan karena
perpustakaan memiliki ratusan atau bahkan puluhan ribu jenis
buku, seperti karya umum, filsafat, ensiklopedi dan lain-lain.
Tidak hanya buku, perpustakaan juga dilengkapi dengan adanya
koleksi majalah, koran ataupun artikel yang dapat dijadikan
sebagai sumber informasi dan juga ilmu.

b. Sebagai Pusat Inovasi
Sebagai pusat inovasi, perpustakaan menjadi tempat untuk
tumbuhnya ide-ide yang kreatif. Berawal dari ide-ide kreatif
tersebut, maka akan tercipta suatu karya yang dapat bermanfaat
bagi orang lain.
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c. Sebagai Pusat Sumber Belajar
Sebagai pusat sumber belajar, perpustakaan menjadi tempat
dalam memelihara dan meningkatkan efektifitas proses
pembelajaran. Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dapat
memberikan kemudahan bagi proses pembelajan di sekolah. Hal
ini, terkait dengan bidang pendidikan dan adanya perbaikan
metode pembelajaran yang dirasa tidak dapat dipisahkan dari
masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan.

Perpustakaan yang memiliki berbagai peran menjadikan perpustakaan
sebagai tempat yang sering dikunjungi oleh pendidik maupun peserta
didik di lingkungan sekolah. Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2017 menyebutkan bahwa
perpustakaan menyediakan layanan minimal 6 jam per hari kerja. Hal
tersebut selaras dengan Sumiati (2019) yang menyebutkan bahwa setiap
pengguna perpustakaan pasti memiliki frekuensi kunjungan yang

berbeda-beda dalam memanfaatkan koleksi dan layanan perpustakaan.

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar juga didukung dengan
adanya sudut baca yang tersedia di kelas. Menurut Ramadhanti dan Siti
(2019) pelaksanaan pemanfaatan sudut baca dapat meningkatkan minat
baca peserta didik. Hal tersebut didukung oleh Puspitasari dkk., (2021)
yang menyatakan bahwa dampak kegiatan sudut baca adalah
mengembangkan 4 aspek bahasa yang dimiliki peserta didik, antara lain

membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah dasar adalah upaya
dalam memanfaatkan perpustakaan yang ada di sekolah tidak hanya
berdasarkan koleksinya saja, tetapi juga dengan memperhatikan
perawatan perpustakaan, dan pelayanan yang diberikan.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Perpustakaan

Perpustakaan sebagai sumber belajar tidak terlepas dari faktor
penghambat dan faktor pendukung yang memengaruhi pemanfaatan
perpustakaan di sekolah dasar. Faktor pendukung dan penghambat
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Sari (2018) faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik dan
faktor eksternal sebagai faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
seperti lingkungan. Hal ini diperkuat oleh Adestama dan Malta (2018)
yang menyatakan bahwa faktor internal penggunaan perpustakaan
meliputi kebutuhan, motif dan minat, sedangkan faktor eksternal meliputi
kelengkapan koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani

pengunjung, dan fasilitas yang tersedia.

Faktor internal dan faktor eksternal menjadi dua faktor penting yang
saling melengkapi. Pada kaitannya dengan perpustakaan maka faktor
eksternal menjadi faktor awal yang harus dimiliki terlebih dahulu untuk
menarik perhatian peserta didik yang termasuk kedalam faktor internal.
Menurut lyok (2021) ada faktor penghambat dan pendukung yang
memengaruhi penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar. Faktor
penghambat pemanfaatan perpustakaan memiliki dua aspek yang perlu
diperhatikan, yaitu aspek teknis seperti tenaga, dana, sarana dan
prasarana, serta aspek strutural seperti keberadaan perpustakaan sekolah
kurang memperoleh perhatian dari pihak sekolah.

Faktor pendukung pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar juga
disampaikan lyok (2021) diantaranya sebagai berikut:

a. Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu pendukung dari
penggunaan sumber belajar berbasis perpustakaan di sekolah dasar.
Ada banyak jenis koleksi buku di perpustakaan, sehingga tidak
hanya buku-buku pendukung kegiatan pembelajaran khususnya
buku pelajaran atau buku paket, tetapi ada juga buku cerita fiksi.
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b. Ruang Baca
Perpustakaan merupakan suatu tempat yang memiliki ruang
tersendiri dengan meja, kursi, rak buku, dan sebagainya untuk
menunjang kegiatan perpustakaan dalam proses pembelajaran.
c. Sistem Pelayanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam
menjaga dan melayani peserta didik yang berkunjung untuk
membaca di ruang perpustakaan atau meminjam hanya sekedar
meminjam dan mengembalikan buku, serta memberi denda bagi
peserta didik yang melanggar atau tidak mengikuti jadwal.

Berdasarkan faktor penghambat maupun pendukung dari pemanfaatan
perpustakaan diperlukan sebuah usaha untuk menjadikan perpustakaan
sebagai sumber belajar yang optimal dalam pemanfaatannya. Menurut
lyok (2021) usaha-usaha sebagai upaya menarik minat peserta didik untuk
merasa nyaman dalam menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pelayanan diberikan secara ramah dan akses peserta didik ke
perpustakaan mudah.

b. Pemberian waktu layanan yang memungkinkan peserta didik
mengakses perpustakaan.

c. Pemberian kemudahan dalam mengakses perpustakaan, seperti
pemberian kesempatan untuk meminjam beberapa buah buku
dengan syarat dan ketentuan yang jelas dan tidak memberatkan.

d. Buku yang dipinjam boleh dibawa pulang dengan syarat buku
tersebut harus dijaga dengan sebaik-baiknya oleh peminjam.

e. Melengkapi penyediaan bahan-bahan di perpustakaan baik berupa
buku maupun non-buku, sehingga peserta didik merasakan bahwa
perpustakaan merupakan tempat yang tepat untuk mencari
pengetahuan yang diinginkan.

f. Penciptaan kondisi perpustakaan yang nyaman, aman, tentram dan
harmonis.

Selain faktor pendukung tersebut, hal lain yang dapat dilakukan yaitu
melakukan pembiasaan kepada peserta didik untuk terbiasa memanfaatkan
perpustakaan untuk belajar, salah satunya yaitu menciptakan perilaku
positif. Hal ini sejalan dengan Huda (2017) bahwa menanamkan nilai
positif seperti mengucapkan salam, menganjurkan pengunjung antri ketika
melakukan peminjaman, dan lain sebagainya, dapat menarik perhatian dan

kenyamanan peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan.
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Sejalan dengan pernyataan dari Purwadi dkk., (2019) bahwa aktivitas
pembiasaan lainnya yang dapat diterapkan di sekolah yaitu membaca 15
menit sebelum, saat, atau sesudah pembelajaran, satu minggu sekali
peserta didik mendapatkan jadwal kunjungan ke perpustakaan, peserta
didik diperbolehkan membaca dimana saja yang menurutnya nyaman,
mulai dari penggunaan sudut baca, pojok sekolah, dan taman baca.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar terdapat faktor
penghambat dan faktor pendukung. Faktor penghambat sebagai segala
sesuatu yang menghalangi, sedangkan faktor pendukung sebagai segala
sesuatu yang mendukung dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai

sumber belajar.

G. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah sebuah penjelasan mengenai berbagai penelitian

yang memiliki hubungan dan sudah dilakukan sebelum penelitian ini dimulai.

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber

belajar oleh pendidik di sekolah dasar, yang telah dilakukan oleh beberapa

peneliti sebelumnya, antara lain:

1. lyok (2021) melakukan penelitian di SD Negeri 08 Marong yang terletak
di Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian yang dilakukan di Perpustakaan
SDN 08 Marong ini telah menciptakan peran yang sangat penting dalam
menunjang kegiatan pembelajaran peserta didik dalam meningkatkan

kualitas pendidikan sekolah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada jenis penelitian yang digunakan. Penelitian ini
menggunaka jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data dalam bentuk angka

dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat-kalimat, sedangkan
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penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait keadaan
perpustakaan sekolah dasar secara nyata dan dideskripsikan dalam bentuk
kata-kata.

. Kurniawan (2020) melakukan penelitian di M1 Darussalam Pitakan yang
berada di kota Kediri. Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas
IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang menunjukkan bahwa
adanya peningkatan kemampuan membaca peserta didik melalui
penggunaan sumber belajar perpustakaan dalam masalah pokok bahasan

Indonesia.

Penelitian ini menggunakan class action research atau penelitian dengan
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 kali,
dengan kesimpulan penelitian bahwa penggunaan sumber daya belajar
perpustakaan dapat meningkatkan kemampuan membaca kelas 1V Ml
Pikatan Blitar siswa. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, bahwa peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif, tanpa adanya siklus dalam penelitian.

. Mei et al., (2020) melakukan penelitian perpustakaan akademik yang ada
di Norwegia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
eksploratif yang dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari fenomena
tertentu. Hasil dari penelitian ini yaitu perpustakaan akademik dapat
meningkatkan pengalaman peserta didik terhadap lingkungan fisik yang

diberikan perpustakaan sebagai ruang belajar yang efektif dan efisien.

Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki
kesamaan yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
memperhatikan kelayakan fisik yang diberikan oleh perpustakan. Akan
tetapi, dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berfokus kepada
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usaha pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar.

. Rohmadhani dkk., (2019) melakukan penelitian di SMKN 4 Malang yang
berada di kota Malang. Hasil dari penelitian ini adalah adanya dampak dan
perubahan pengembangan perpustakaan yang terletak pada kenyamanan,
tempat sarananya, dan letak lokasi perpustakaan yang menjadi kelebihan

dari perpustakaan itu sendiri.

Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
memiliki kesamaan yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif. Akan
tetapi, dalam penelitian ini informan utamanya adanya kepala
perpustakaan, sedangkan informan utama dari penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah pendidik.

. Syafie et al., (2012) melakukan penelitian di Universitas Tekonologi
MARA yang berada di Johor, Malaysia. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa ketersediaan anggota staf, suasana belajar yang nyaman, adanya
akses ke situs web untuk mencari sumber daya, dan adanya pustakawan
yang terlatih dalam mengelola perpustakaan dapat menjadi rekomendasi
agar perpustakaan sekolah berbasis digital mobile yang ramah dapat

meningkatkan kualitas penggunanya.

Persamaannya dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah
menggunakan metode deskriptif dalam penelitian kualitatif. Meskipun
perpustakaan yang akan diteliti oleh peneliti tidak berbasis digital mobile
perpustakaan tradisional yang ada di sekolah memerlukan aspek-aspek
seperti ketersediaan anggota staf perpustakaan dan suasana belajar yang

nyaman bagi peserta didik.
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6. Syam dkk., (2021) melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Mathla’ul
Huda yang berada di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Hasil Penelitian ini
yaitu perpustakaan sekolah sudah mampu mewujudkan perannya sebagai
sumber informasi pendidik dalam proses pembelajaran melalui koleksi
perpustakaan. Selain itu, 60% koleksi yang ada sudah mampu memenubhi

kebutuhan informasi para guru.

Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan metode deskriptif. Akan tetapi, informan dalam penelitian
ini hanya pustakawan dan pendidik, sedangkan peneliti akan
menggunakan informan pendidik, peserta didik, kepala sekolah, petugas

perpustakaan, dan orang tua agar data yang didapatkan lebih lengkap.

7. Trijatmiko dkk., (2019) melakukan penelitian di SDN 1 Tingal Garum
yang berada di Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Pada penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah yang
digunakan adalah dengan memastikan peserta didik menyelesaikan tugas
belajar dengan menggunakan perpustakaan sekolah sebagai sumber

belajar.

Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan penelitian jenis
kualitatif dengan metode deskriptif. Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak
memiliki petugas perpustakaan, sehingga tidak dapat dijadikan subjek
penelitian tambahan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti menggunakan petugas perpustakaan sebagai tambahan informan

untuk memperkuat data yang diperoleh.
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H. Kerangka Pikir Penelitian

Berlandaskan pada Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang menyebutkan bahwa perpustakaan
perlu memenuhi kriteria dan kelayakan dalam penggunaannya, seperti koleksi
buku yang tersedia, perawatan perpustakaan, sarana dan prasarana
perpustakaan, pelayanan perpustakaan, penyelenggaraan perpustakaan,

sampai pengelolaan perpustakaan.

Berdasarkan peraturan tersebut, adanya perpustakaan di sekolah menjadi
dasar dan solusi untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar
dari permasalahan yang muncul sesuai dengan data yang telah ditemukan
sebelumnya, seperti tingkat literasi membaca peserta didik yang rendah,
berkurangnya minat berkunjung ke perpustakaan karena informasi yang dapat
dengan mudah diperoleh melalui internet, sampai dengan permasalahan
sarana prasarana perpustakaan yang tidak mendukung kebutuhan belajar

peserta didik.

Permasalahan yang kerap terjadi tersebut menandakan bahwa adanya
perpustakaan menjadi hal penting dalam pemanfaatannya sebagai sumber
belajar. Perpustakaan dapat dimanfaatkan pendidik dan peserta didik untuk
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan dan pemanfaatan
yang baik dapat memengaruhi penggunaan perpustakaan sebagai sumber
beajar, begitu juga dengan pembiasaan yang diajarkan, adanya faktor
penghambat dan pendukung yang terlibat, serta usaha yang dilakukan guna

meningkatkan pengunjung perpustakaan.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengkaji mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar oleh pendidik di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro. Berdasarkan
latar belakang dan tujuan penelitian yang telah dijabarkan, maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Anggito dan Setiawan (2018) menyatakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilkukan secara purposive, teknik pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Selain pernyataan di atas, menurut Rukajat (2018) penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang tidak menggunakan perhitungan statistik
atau cara apapun yang menggunakan angka. Prinsip penelitian kualitatif yaitu

memahami obyek yang diteliti secara mendalam.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Helaluddin dan Hengki (2019)
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah penelitian yang
menitikberatkan kepada apa yang dilakukan dan dikatakan oleh para pelaku,
proses yang sedang berlangsung dan berbagai aktivitas lain dalam konteks
alamiah, sehingga peneliti harus mendeskripsikan segala sesuatu yang

ditemui di lapangan secara lengkap, rinci dan mendalam.
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability
sampling. Menurut Sugiyono (2021) teknik non probability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang bagi
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi,
sampling sistematis, sampling kuota, sampling incidental ,purposive
sampling, sampling jenuh. dan snowball sampling.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling sebagai pengambilan
sampel. Menurut Nugrahani (2014) sampel pada penelitian kualitatif diambil
berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan tujuan
menggali informasi sebagai dasar dari rancangan teori yang diperoleh, bukan
sebagai bagian dari populasi yang menghitung jumlah. Penelitian kualitatif ini
tidak menggunakan sampel acak, melainkan sampel yang bertujuan
(purposive sampling). Sugiyono (2021) juga menambahkan bahwa purposive
sampling merupakan sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, dalam hal ini peneliti dapat memilih informan yang
dianggap mengetahui informasi yang dibutuhkan berdasarkan masalah yang
dihadirkan dan dapat dipercaya sebagai sumber data.

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis akan memilih informan yang
dianggap mengetahui mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar, sehingga data-data yang diperoleh dapat dideskripsikan dan
menghasilkan sebuah makna dan pemahaman nyata.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro yang
berlokasi di JI. Wana Bakti 3 Margorejo, Kec. Metro Selatan, Kota Metro,
Lampung.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2022/2023.

C. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber data atau informan yang dapat
memberikan keterangan kepada peneliti. Menurut Sugiyono (2013) subjek
penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang. Subjek
penelitian pada penelitian ini yaitu 3 pendidik, 3 peserta didik, 1 kepala

sekolah, 1 petugas perpustakaan, dan 3 orang tua.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan titik fokus perhatian dari penelitian. Menurut
Sugiyono (2013) objek penelitian adalah suatu sifat dari objek yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian memperoleh
kesimpulan. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pemanfaatan

perpustakaan sebagai sumber belajar.

D. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti menjadi komponen utama dalam suatu penelitian. Menurut
Nugrahani (2014) seorang peneliti merupakan instrumen utama dalam
penelitian yang dilakukan. Nugrahani (2014) juga menambahkan bahwa
dalam pengumpulan data diperlukan kelenturan dan sikap terbuka dari
seorang peneliti untuk bisa menyesuaikan diri dengan kondisi baru sesuai
dengan realita yang dihadapi di lapangan. Berdasarkan hal tersebut maka
seorang peneliti memiliki peran penting dalam terlaksananya penelitian yang
dilakukan. Peneliti sangat bergantung kepada perannya sebagai instrumen

utama dalam mengumpulkan data.
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Selaku instrumen utama pada penelitian, peneliti menjadi kunci untuk
mengumpulkan data sesuai kebutuhan dengan cara terjun langsung ke
lapangan dan melakukan observasi terhadap objek penelitian. Peneliti harus
teliti, bersikap kritis dan terbuka dalam melaksanakan pengamatan untuk
mendapatkan data. Peneliti terjun langsung ke lapangan berdasarkan izin
yang telah diberikan dengan waktu berkunjung ke lokasi sesuai dengan waktu

yang telah ditetapkan atau sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Tahapan Penelitian
Penelitian ini memiliki 4 tahapan, yaitu tahap pra-lapangan, tahap memasuki
lapangan, tahap analisis data dan tahap pelaporan.
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra-lapangan adalah tahap awal yang dilakukan oleh penulis
sebelum melakukan penelitian. Tahapan ini meliputi proses pengamatan
awal, penyusunan pedoman wawancara, pemilihan lokasi penelitian,
pemilihan teknik pengamatan dan pengamatan pendahuluan. Peneliti
melaksanakan tahap pra lapangan pada bulan Oktober 2022. Adapun
tahap-tahap dalam pra-lapangan sebagai berikut:
a. Menyusun rencana penelitian
Sebelum terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian, peneliti
melakukan kegiatan awal berupa surat-menyurat.
b. Memilih lokasi penelitian
Peneliti memilih SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro sebagai lokasi
penelitian. Lokasi ini dipilih karena, peneliti menemukan adanya
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar oleh pendidik
dalam proses pembelajaran. Ada ketertarikan dari peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro.
c. Mengurus perizinan formal
Peneliti mengurus surat pengantar penelitian pendahuluan dari

fakultas, selanjutnya peneliti melapor dan meminta izin kepada kepala
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sekolah SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro, serta menyerahkan surat
izin penelitian pendahuluan untuk dapat melakukan penelitian di
sekolah tersebut.

d. Menjajaki lokasi penelitian
Peneliti datang langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui lebih
dalam terkait hal yang akan peneliti lakukan, yakni mengenai
bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar oleh
pendidik di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro.

e. Memilih informan
Peneliti memilih informan yang dapat dimanfaatkan untuk
memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi terkait
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yang akan diteliti.

f.  Menyiapkan keperluan penelitian
Peneliti menyiapkan segala keperluan yang akan digunakan peneliti
selama proses penelitian, yaitu berupa alat tulis, alat rekam, kamera,

dan pedoman wawancara.

2. Tahap Memasuki Lapangan

Pada tahap ini penulis memasuki lapangan untuk mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada tahap memasuki lapangan

terbagi menjadi beberapa langkah, yaitu sebagai berikut:

a. Memahami latar penelitian
Peneliti memahami kondisi yang ada di lapangan untuk
mempersiapkan diri dalam menyediakan alat-alat penelitian
berdasarkan data-data yang dibutuhkan.

b. Memasuki lapangan
Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan
penelitian dan pengumpulan data.

c. Penelitian mendalam
Peneliti melakukan pengamatan secara mendalam dengan melakukan

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data
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sampali data tersebut sudah jenuh atau sudah tidak ditemukan lagi data

yang baru.

3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data dilakukan dengan menyusun semua data yang
diperoleh dengan rinci. Peneliti membutuhkan ketekunan untuk
mendapatkan fokus data penelitian yang dibutuhkan. Setelah data yang
dibutuhkan telah didapat, selanjutnya peneliti menyusun semua data

secara sistematis dalam bentuk skripsi.

4. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap akhir yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitian yang dilakukan. Pada tahap ini, data-data yang diperoleh
perlu diolah dan dianalisis untuk disusun secara sistematis dalam bentuk

skripsi sebagai bentuk pelaporan akhir dari hasil penelitian.

F. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian merupakan sebuah bahan berupa informasi
yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian. Nugrahani (2014) menyatakan
bahwa sebuah data dalam penelitian tidak akan mungkin diperoleh tanpa
adanya sumber data. Lebih lanjut Nugrahani (2014) menjelaskan bahwa, pada
penelitian kualitatif terdapat beragam sumber data yang dapat digunakan,
baik itu yang paling nyata hingga samar-samar, maupun sumber data yanng
diperoleh secara primer dan sekunder. Oleh karena itu, dalam memilih
sumber data peneliti harus benar-benar berpikir mengenai kelengkapan
informasi yang akan dikumpulkan berkaitan dengan validitasnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang artinya penelitian
tidak menggunakan istilah populasi dan sampel dalam mengumpulkan data
yang nantinya menghasilkan data statistik, sebab penelitian kualitatif berasal

dari sebuah kasus yang berada pada situasi sosial dengan menghasilkan suatu
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teori, hal ini memiliki arti bahwa penelitian kualitatif sangat mementingkan
proses yamg menghasilkan sebuah makna. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Nugrahani (2014) bahwa penelitian kualitatif menekankan pada realita yang
terjadi di lapangan terbangun secara sosial, memiliki hubungan erat antara
peneliti dengan subjek yang diteliti dan tekanan situasi yang membentuk
penelitian. Sedangkan, penelitian kuantitatif menitikberatkan pada
pengukuran dan analisis hubungan sebab akibat antara bermacam-macam

variabel bukan mementingkan prosesnya.

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian kualitatif ini, peneliti
memasuki sebuah situasi sosial dengan kondisi yang ada di lapangan,
sehingga peneliti harus mengumpulkan data dengan cara melakukan
wawancara dan observasi secara mendalam kepada narasumber-narasumber
yang dianggap paham mengenai situasi sosial tersebut. Pemilihan narasumber
dalam penelitian kualitatif dilakukan secara bertujuan dengan pertimbangan
tertentu. Narasumber dalam penelitian ini yaitu pendidik, peserta didik,

kepala sekolah, dan petugas perpustakaan.

Sumber data yang digunakan dan diperlukan dalam penelitian ini dikaji dari

sumber data berikut:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber utama dalam sebuah penelitian.
Menurut Sugiyono (2021) sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dengan kata lain
sumber data primer dapat diperoleh secara langsung di lapangan. Sumber
data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara terhadap
narasumber yakni pendidik, peserta didik, kepala sekolah, petugas

perpustakaan, dan orang tua di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro.
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Tabel 2. Pengodean Sumber Data

Sumber Data Kode
Pendidik P
Peserta Didik PD
Kepala Sekolah KS
Petugas Perpustakaan PP
Orang Tua oT

Sumber: Analisis Peneliti

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang memiliki
fungsi sebagai sumber data pelengkap yang digunakan untuk membantu
sumber data primer. Menurut Sugiyono (2021) sumber data sekunder
adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, seperti melalui orang lain maupun dokumen. Sumber data sekunder
dapat diperoleh secara tidak langsung atau diambil tanpa harus langsung
ke lapangan. Contoh dari sumber data sekunder adalah buku, dokumen,
foto, dan statistik.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian dalam penelitan dipilih sesuai dengan
kebutuhan peneliti yang mampu menjawab masalah dalam penelitian.
Nugrahani (2014) menyatakan bahwa pada pengumpulan data pemilihan
tekniknya bergantung dengan ketersediaan sumber data yang tersedia dalam

penelitian.

Teknik pengumpulan data dapat dibedakan menjadi beberapa bagian.
Menurut Sugiyono (2021) teknik pengumpulan data dilihat dari cara
mendapatkannya terdiri dari observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Berdasarkan hal
tersebut dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan teknik

observasi, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi.
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1. Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara erat kaitannya dengan sumber data utama yaitu manusia yang
berkedudukan sebagai informan atau seseorang yang tahu akan informasi
yang dibutuhkan. Nugrahani (2014) menjelaskan bahwa teknik wawancara
merupakan teknik pengumpulan data melalui percakapan yang dilakukan
dengan maksud tertentu oleh pewawancara sebagai orang yang
memberikan pertanyaan dengan narasumber sebagai orang yang

memberikan jawabatan atas pertanyaan yang disampaikan.

Teknik pengumpulan data dengan wawancara menjadi satu hal yang tidak
dapat dipisahkan dalam penelitian kualitatif. WWawancara sebagai teknik
dalam mengumpulkan data yang peneliti pilih dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang dibutuhkan melalui
informan, sehingga diperoleh data yang lengkap dan mendalam.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Menurut
Abdussamad (2021) wawancara semi terstruktur merupakan bentuk
wawancara yang masuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam
pelaksanaanya lebih bebas. Tujuan dari wawancara semi terstruktur untuk
mengajukan pertanyaan secara terbuka dengan maksud informan dapat

memberikan pendapat dan ide-idenya.

Penggunaan wawancara semi terstruktur ini, karena sifatnya yang terbuka
memungkinkan munculnya pertanyaan baru atas jawaban narasumber,
tetapi peneliti tetap menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan
secara terstruktur kepada informan. Wawancara dilakukan dengan
informan yang terdiri dari pendidik, peserta didik, kepala sekolah, petugas

perpustakaan, dan orang tua.



Berikut di bawah ini tabel kisi-kisi wawancara yang akan digunakan oleh

peneliti terkait pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di SD

Islam Terpadu Al Muhsin Metro dengan keterangan fokus pertanyaan,

indikator, teknik dan sumber data.

Tabel 3. Kisi-Kisi Metode Wawancara

Penciptaan kondisi
perpustakaan

Fokus Indikator Teknik Sumber Data
Pengelolaan Ketersediaan berbagai Pendidik
perpustakaan macam koleksi buku Peserta didik
sebagai sumber | Sarana perpustakaan Kepala sekolah
belajar Pemeliharaan Petugas

perpustakaan sebagai Wawancara perpustakaan
sarana pendidikan Orang tua
Perawatan bahan
perpustakaan
Pemanfaatan Jam buka layanan
perpustakaan perpustakaan
sebagai sumber | Frekuensi
belajar mengunjungi
perpustakaan
Jenis buku yang Wawancara
digunakan
Penggunaan pada
materi pelajaran
Akses meminjam buku
Pojok baca
Pembiasaan Jadwal mengunjungi
pendidik perpustakaan
melakukan Pembiasaan perilaku Wawancara
pembelajaran di | positif
perpustakaan
Faktor Faktor penghambat
pendukung dan | Faktor pendukung
penghambat Wawancara
penggunaan
perpustakaan
Peningkatan Pemberian layanan
jumlah Cara meningkatkan
pengunjung jumlah pengunjung Wawancara

Sumber: Analisis Peneliti
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2. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan salah satu bagian yang cukup
penting dalam penelitian kualitatif. Alasan mengapa observasi atau
pengamatan ini penting untuk dilakukan yaitu karena melalui kegiatan
pengamatan, peneliti dapat menganalisis secara langsung mengenai objek
yang sedang diteliti, sehingga peneliti mendapat gambaran yang luas
mengenai objek yang sedang diteliti. Observasi tidak terbatas hanya pada
manusia tetapi juga dapat dilakukan pada objek lainnya, seperti benda
yang ada di sekitar objek yang sedang diteliti. Observasi meliputi kegiatan
pengamatan umum mengenai suatu hal yang memiliki kaitan dengan objek
yang sedang diteliti. Menurut Nugrahani (2014) observasi merupakan
suatu teknik untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang dapat

berupa tempat, benda maupun suatu aktivitas.

Dilihat dari proses pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi
dua yakni observasi berperan dan observasi tidak berperan. Peneliti
menggunakan teknik observasi tidak berperan di dalam penelitian ini.
Observasi berperan menuntut peneliti terlibat secara langsung dengan
objek yang diteliti, sedangkan dalam observasi tidak berperan peneliti
tidak terlibat dengan objek yang sedang diamati melainkan hanya berperan

sebagai pengamat independen saja.

Berikut di bawah ini tabel kisi-kisi observasi yang akan digunakan oleh
peneliti terkait pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di SD
Islam Terpadu Al Muhsin Metro dengan keterangan fokus, indikator,

teknik dan deskripsi.
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Fokus Indikator Teknik Deskripsi
Pengelolaan Ketersediaan Mengamati koleksi
perpustakaan berbagai macam buku dan sarana
sebagai sumber | koleksi buku yang tersedia, serta

Sarana perpustakaan pemeliharaan dan
Pemeliharaan Observasi | perawatan yang
perpustakaan sebagai dilakukan.
sarana pendidikan
Perawatan bahan
perpustakaan
Pemanfaatan Jam buka layanan Mengamati jam buka
perpustakaan perpustakaan layanan perpustakaan
sebagai Frekuensi dan melihat secara
mengunjungi langsung frekuensi
perpustakaan kunjungan, jenis
Jenis buku yang buku yang sering
digunakan Observasi | dimanfaatkan, materi
Penggunaan pada pelajaran, akses
materi pelajaran peminjaman yang
Akses meminjam ditawarkan, dan
buku ketersediaan sudut
Pojok baca baca sebagai
penunjang.
Pembiasaan Jadwal mengunjungi Mengamati secara
pendidik perpustakaan langsung ada
melakukan Pembiasaan perilaku tidaknya jadwal yang
pembelajaran di | positif Observasi | dibuat, serta
perpustakaan pembiasaan positif
yang diajarkan dan
dicotohkan.
Faktor Faktor penghambat Mengamati faktor
pendukung dan | Faktor pendukung penghambat dan
penghambat Observasi | pendukung
penggunaan penggunaan
perpustakaan perpustakaan.
Peningkatan Pemberian layanan Mengamati
jumlah Cara meningkatkan pemberian layanan
pengunjung jumlah pengunjung yang diberikan
Penciptaan kondisi petugas perpustakaan
perpustakaan dan upaya yang
dilakukan pendidik
Observasi | maupun pihak

sekolah dalam
meningkatkan
jumlah kunjungan,
serta penciptaan
kondisi perpustakaan
yang dilakukan.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
memanfaatkan catatan, arsip, gambar, foto maupun dokumen-dokumen
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Sugiyono
(2021) menjelaskan bahwa studi dokumen dalam penelitian kualitatif

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara.

Dokumen dalam penelitian ini berfungsi sebagai data tambahan. Data yang
dikumpulkan berupa arsip dan foto yang berkaitan dengan topik penelitian.
Dokumen yang digunakan di dalam penelitian ini berupa catatan yang
berisi informasi mengenai keadaan dan kepunyaan perpustakaan sebagai
sumber belajar di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro, visi dan misi
perpustakaan, catatan mengenai profil sekolah, serta dokumen lain yang

berkaitan dengan topik penelitian.

Berikut di bawah ini tabel kisi-kisi dokumen yang akan digunakan oleh
peneliti terkait pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di SD
Islam Terpadu Al Muhsin Metro dengan keterangan fokus, indikator,

teknik dan deskripsi.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif menjelaskan bagaimana data dicatat,
dikumpulkan, dan menemukan data yang bermakna. Sugiyono (2021)
menjelaskan bahwa:

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam peirode tertentu. Pada tahap wawancara, peneliti
menganalisis jawaban yang diberikan informan, jika jawaban
dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang dianggap kredibel.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data, dan terus berlangsung hingga pertanyaan-pertanyaan
dalam penelitian sepenuhnya dapat terjawab. Miles dan Huberman (1984)
dalam Sugiyono (2021) analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. komponen dari analisis data dengan model interaktif ini meliputi
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Model analisis ini
mengharuskan analisis data dilakukan ketika penelitian masih berlangsung

dan masih dalam proses pengumpulan data.

Analisis data dilakukan dalam bentuk siklus. Pola model analisis interaktif
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman ini dapat digambarkan sebagai
berikut.

T
ey

Conclusions
Drawing

Data
Reduction

Gambar 2. Siklus Analisis Data Interaktif
(Miles dan Huberman, 1984 dalam Sugiyono, 2021)

1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
yang diperlukan. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Islam Terpadu Al
Muhsin Metro. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara semi terstruktur dan
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dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dapat

digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Data, Sumber Data, dan Alat Pengumpulan Data

No.

Data yang Diperoleh

Sumber Data

Alat Pengumpulan
Data

1

Pengelolaan
perpustakaan sebagai
sumber belajar

Pemanfaatan
perpustakaan sebagai
sumber belajar

Pembiasaan pendidik
melakukan
pembelajaran di
perpustakaan

Faktor pendukung dan
penghambat
penggunaan
perpustakaan

5

Peningkatan jumlah
pengunjung

Pendidik

Peserta Didik

Kepala Sekolah
Petugas Perpustakaan
Orang Tua

Pedoman wawancara
Pedoman observasi
Catatan peneliti
Kamera

Alat perekam suara

Sumber: Analisis Peneliti

Sebagai upaya memudahkan peneliti dalam penyajian data, maka untuk

sumber data akan diberikan pengkodean.

Tabel 6. Pengodean Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data

Teknik Kode Sumber Data Junlah Kode
Pengumpulan Data Sumber
Data
Wawancara W Pendidik 3 P
Observasi 0] Peserta Didik 3 PD
Dokumentasi D Kepala 1 KS
Sekolah
Petugas 1 PP
Perpustakaan
Orang Tua 3 oT

Sumber: Analisis Peneliti
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2. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah sebuah proses penyederhanaan data yang diperoleh
dari lapangan. Menurut Rijali (2018) reduksi data merupakan sebuah
proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
meliputi kegiatan meringkas data, mengkode, menelusur tema, dan

membuat gugus-gugus.

Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada hal yang menjadi
poin utama dan membuang data yang tidak dibutuhkan serta melakukan
seleksi data yang diperoleh dari hasil wawancara. Teknik wawancara yang
digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah wawancara semi
terstruktur, dimana peneliti dapat memunculkan pertanyaan baru yang
mengarah kepada pertanyaan inti. Pertanyaan-pertanyaan baru tersebut
biasanya tidak memunculkan data utama yang dibutuhkan, maka data
tersebut akan dibuang oleh peneliti. Proses ini mulai dilakukan sejak
penulis melihat kondisi lapangan yang akan diteliti. Proses ini bermanfaat
untuk menyederhanakan data-data yang telah diperoleh oleh peneliti,
sehingga peneliti mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

3. Penyajian Data (Display Data)
Komponen selanjutnya adalah penyajian data. Menurut Rijali (2018)
penyajian data adalah kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun.
Bentuk penyajian data pada penelitian kualitatif dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

Melalui tahap ini, data akan lebih mudah untuk dipahami, sehingga sajian
data perlu disusun secara sistematis untuk membantu peneliti dalam

melakukan proses analisis. Melalui sajian data ini, peneliti dapat
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melakukan analisis data untuk mendapatkan temuan-temuan dalam

penelitian dan mengemukakan simpulan akhir penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Drawing)
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir pada analisis data ini.
Menurut Rijali (2018) kesimpulan dalam penellitian kualitatif diverifikasi
selama penelitian berlangsung yaitu dengan cara: (1) memikir ulang
selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan
kembali, (4) upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu

temuan dalam seperangkat data yang lain.

Sebuah penarikan kesimpulan dapat memberikan makna terkait data yang
telah digali secara teliti, lengkap, dan mendalam, sehingga kesimpulan
yang sudah didukung dengan bukti-bukti yang valid maka kesimpulan
tersebut sudah kredibel.

Uji Keabsahan Data

Setiap data penelitian harus memenuhi tingkat kebenaran serta kepercayaan.
Pada tahap ini, peneliti perlu mendeskripsikan terkait data-data yang
digunakan itu valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga, sebelum
penulis menggunakan data-data yang ada di lapangan, data tersebut perlu
diperiksa terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data yang digunakan
dapat dipertanggungjawabkan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengambilan kesimpulan pada akhir penelitian. Pengecekan data tersebut
disebut dengan pengecekan keabsahan data, yaitu sebuah pengecekan untuk
membuktikan bahwa data-data yang didapatkan adalah data yang benar apa
adanya sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. Menurut Sugiyono
(2021), pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 4
tahapan, yakni uji credibility, uji transferability, uji dependability dan uji

confirmability.
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1. Uji Credibility
Uji credibility atau uji kepercayaan data dapat dilakukan dengan

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi,

analisis kasus negatif dan member check. Pada penelitian ini, pengujian

tingkat kepercayaan dilakukan dengan 4 teknik, yaitu dengan

memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi dan

member check.

a.

Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan merupakan sebuah teknik yang digunakan
peneliti untuk kembali lagi ke lapangan memastikan data yang
diperoleh benar dan tidak berubah. Abdussamad (2021),
mengungkapkan bahwa perpanjangan pengamatan memiliki arti
bahwa peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan
pengamatan dan wawancara kembali dengan narasumber yang sudah
pernah ditemui atau yang baru ditemui. Adanya perpanjangan
pengamatan ini, akan terjalin hubungan yang akrab, saling terbuka,

dan mempercayai antara peneliti dan narasumber.

Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan untuk
melihat apakah data yang telah diperoleh sudah benar dan tidak
berubah, sehingga saat dicek kembali ke lapangan didapatkan data
yang benar, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan menjadi teknik yang menekankan pada
ketelitian peneliti dalam melakukan penelitian. Menurut Sugiyono
(2021) meningkatkan ketekunan berarti melakukan sebuah
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Berdasarkan
hal tersebut, kepastian data penelitian yang diperoleh peneliti akan

didapat secara sistematis.
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Pengecekan data dengan cara meningkatkan ketekunan dilakukan oleh
peneliti untuk mengecek kembali apakah data yang telah diperoleh
sudah benar atau tidak. Ketekunan tersebut mengharapkan peneliti
dapat teliti, cermat, dan rinci dalam melaksanakan penelitian.
Sehingga, data-data yang diperoleh benar-benar lengkap dan sesuai
dengan keadaan lapangan

Triangulasi
Triangulasi merupakan pengecekan data melalui berbagai sumber,
cara, dan waktu. Menurut Sugiyono (2021) triangulasi dalam
pengujian kepercayaan diartikan sebagai proses pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Berdasarkan hal tersebut, triangulasi dapat dibedakan menjadi 3 jenis,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
dan untuk mengecek kembali data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi sumber pada penelitian ini adalah
pendidik, kepala sekolah, peserta didik, petugas perpustakaan,
dan orang tua.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data menggunakan teknik yang berbeda
kepada sumber yang sama. Misalnya data diperoleh melalui
wawancara, kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi.
Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi.
3) Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah teknik yang digunakan untuk menguiji
kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan suatu teknik,
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi di waktu dan

situasi yang berbeda.
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Dilakukannya tahap triangulasi sumber, teknik, dan waktu tersebut,
peneliti akan mengetahui apakah narasumber sudah memberikan data
yang sama atau tidak. Jika data yang diperoleh melalui berbagai jenis
triangulasi tersebut sudah sama, maka data yang ada sudah dapat
dikatakan kredibel.

Member check

Member check merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan peneliti
untuk mengecek data yang diperoleh kepada pemberi data. Sugiyono
(2021) menyatakan bahwa member check adalah proses dalam
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan dilakukannya member
check adalah untuk mengetahui apakah data yang sudah diperoleh,
sudah sesuai dengan yang diberikan oleh pemberi data. Hal yang sama
disampaikan oleh Abdussamad (2021) apabila data yang ditemukan
sudah disepakati oleh pemberi data, maka data tersebut dapat
dikatakan valid dan dapat dipercaya, namun jika terdapat data yang
berbeda dari penafsiran antara peneliti dan pemberi data, maka
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data agar diperoleh

penafsiran yang sesuai dengan maksud pemberi data.

Oleh karena itu, maksud dari adanya member check di dalam
penelitian ini yaitu untuk melihat apakah data yang telah diperoleh
peneliti sudah sesuai dengan yang dimaksud oleh sumber data. Tahap
member check dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti
mendatangi kembali sumber data untuk menyampaikan data-data yang
telah diperoleh sebelumnya dan mendiskusikan untuk mendapatkan

penafsiran yang sama dan sesuai.
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2. Uji Transferability

Uji transferability adalah uji yang dilakukan peneliti untuk membuat
pembaca memahami hasil dari penelitian. Sugiyono (2021) menyatakan
bahwa transferability sebagai validitas eksternal yang berkaitan dengan
pertanyaan, sampai mana penelitian dapat diterapkan dalam situasi lain.
Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini,
maka peneliti perlu menguraikan secara rinci, jelas dan sistematis, dengan
demikian orang lain sebagai pembaca dapat memutuskan apakah hasil

penelitian yang dilakukan peneliti dapat diaplikasikan dalam situasi lain.

. Uji Dependability

Uji dependability adalah sebuah uji penelitian yang dilakukan dengan
melakukan audit terhadap seluruh proses penelitian. Sugiyono (2021)
menyebutkan bahwa dependability juga disebut dengan reliabilitas, yaitu
suatu penelitian yang dapat dikatakan reliabel apabila orang lain dapat
mengulangi proses penelitian tersebut. Pada penelitian kualitatif,
dependability dilakukan dengan cara mengaudit keseluruhan proses
penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif ini uji dependability
dilakukan oleh auditor yang independen untuk mengaudit kembali

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melaksanakan proses penelitian.

. Uji Confirmability

Uji comfirmability adalah sebuah uji penelitian yang menguji hasil
penelitian dengan proses yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2021) uji
confirmability dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji dependability,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji
confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses
penelitian yang dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan bentuk
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut

telah memenuhi standar confirmability.



IV.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai

sumber belajar di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar
Pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar seperti ketersediaan
koleksi buku, sarana perpustakaan dalam menunjang pembelajaran,
pemeliharan perpustakaan yang dilakukan, serta perawatan bahan
perpustakaan di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro sudah baik. Hal ini
terlihat dari ketersediaan koleksi buku pelajaran yang lebih banyak
dibanding buku fiksi dengan persentase 31% buku fiksi, 56% buku
nonfiksi, 11% buku teks, dan 3% buku referensi. Hal tersebut
menandakan bahwa lebih banyak buku nonfiksi termasuk didalamnya
buku pelajaran seperti buku pelajaran maupun buku referensi yang
digunakan pendidik selama jam pelajaran, namun persentase yang
ditunjukkan buku fiksi belum mencapai 40% yang artinya perpustakaan
sekolah harus menambah lebih banyak buku fiksi untuk mencapai

persentase ideal 40%.

Perpustakaan di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro telah memiliki
sarana seperti rak buku, meja dan kursi membaca, meja sirkulasi, buku
inventaris, dan buku-buku dalam mencatat keluar masuknya buku yang
dipinjam. Pemeliharaan dan perawatan perpustakaan sendiri telah

dilakukan dengan baik oleh pihak sekolah terkhusus oleh petugas
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perpustakaan, dalam hal ini juga pendidik, peserta didik, dan kepala
sekolah membantu dalam hal perawatan

. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar telah dilakukan oleh
pendidik secara optimal. Pendidik memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar sesuai dengan kebutuhan materi yang diajarkan dengan
mengajak anak ke perpustakaan untuk belajar. Selain hal tersebut,
peminjaman buku untuk belajar dikelas telah dilakukan pada pelajaran
PJOK, kamus bahasa, IPA dan buku tematik lainnya. Pada jam istirahat
pun peserta didik kerap berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku
meskipun tidak sering. Selain pemanfaatan perpustakaan di SD Islam
Terpadu Al Muhsin Metro memiliki pojok baca, namun belum
menyeluruh, dari 24 kelas baru 7 kelas yang memiliki pojok baca. Pojok

baca ini menjadi penunjang bagi peserta didik untuk rajin membaca buku.

. Pembiasaan pendidik melakukan pembelajaran di perpustakaan
Pembiasaan yang dilakukan pendidik dalam melakukan pembelajaran di
perpustakaan dilakukan sesuai dengan kebutuhan pendidik, sehinggaa
tidak ada jadwal terstruktur atau jadwal tertulis dalam menggunakan
perpustakaan untuk belajar. Setiap 1 minggu atau setiap 1 bulan sekali
pendidik membawa peserta didik ke perpustakaan untuk menciptakan
suasana belajar yang tidak monoton di kelas. Penanaman perilaku baik
pun diberikan oleh pendidik maupun kepala sekolah, petugas
perpustakaan, bahkaan orang tua dalam memberikan contoh dan arahan
yang baik kepada peserta didik dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai

sumber belajar.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan perpustakaan
sebagai sumber belajar
Faktor penghambat dari pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber

belajar adalah kurang luasnya bangunan perpustakaan sebagai tempat
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belajar untuk peserta didik. Hal ini mengakibatkan rak buku yang tersedia
kurang, karena rak buku yang ada menyesuaikan tempat, sehingga banyak

buku yang tidak kebagian tempat dan hanya ditata di atas kardus.

Faktor pendukung dari pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
adalah banyaknya buku yang beragam, sehingga peserta didik memiliki
banyak jenis pilihan buku yang dapat dibaca. Selain hal tersebut, tempat
yang nyaman membuat peserta didik maupun pendidik senang berada di

perpustakaan.

5. Peningkatan jumlah pengunjung
Peningkatan jumlah pengunjung perpustakaan yang dilakukan di SD
Islam Terpadu Al Muhsin Metro sudah baik. Usaha yang dilakukan
seperti pelayanan yang diberikan petugas perpustakaan kepada peserta
didik maupun pendidik selaku pengunjung perpustakaan serta program-
program yang ditawarkan dalam memanfaatkaan perpustakaan sebagai
tempat lomba dan kegiatan lainnya, penyediaan bahan bacaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah melalui dana BOS setiap satu tahun sekali,
dan penciptaan kondisi perpustakaan yang dilakukan pendidik selama
proses pembelajaran untuk membuat peserta didik merasa nyaman berada

di perpustakaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh, maka sebagai bentuk
tindak lanjut dari pemanfaatan perpustakaan, peneliti menuliskan saran
kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar.
1. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan waktu dalam proses
pembelajaran di sekolah untuk mengajak peserta didik setidaknya 1 kali

atau 2 kali dalam 1 minggu secara bergantian, untuk membiasakan dan
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mendekatkan peserta didik terhadap kegiatan membaca, serta adanya
evaluasi untuk melihat tingkat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber

belajar selama 1 semester.

. Peserta didik

Peserta didik diharapkan mampu ikut bertanggung jawab dalam
penggunaan buku yang dibaca maupun yang dibawa pulang kerumah,
sehingga kondisi buku yang digunakan untuk belajar tetap dalam kondisi
yang baik.

Kepala sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang
ada di perpustakaan untuk dapat digunakan secara maksimal dan
pelebaran gedung perpustakaan perlu dilakukan.

. Petugas perpustakaan

Petugas perpustakaan diharapkan dapat mengecek buku dan peralatan
lainnya yang ada di perpustakaan untuk memastikan tidak ada buku usang
atau rusak yang terpajang, begitu juga degan sarana penunjang yang ada
di perpustakaan.

. Orang tua

Orang tua diharapkan dapat membantu pendidik dalam menanamkan

kebiasaan suka membaca kepada peserta didik selaku anak-anak.

. Peneliti lain

Bagi peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi dalam menyusun penelitian terkait pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar di berbagai jenjang pendidikan dan materi

pelajaran tertentu.
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